BAB IV

ANALISIS PENDAPAT IBNU ASYUR TENTANG IDDAH

PERSPEKTIF TAFSIR MAQASIDI

A. Analisis Terhadap Pendapat Ibnu Asyur Tentang Iddah
Dalam kitab tafsir karangan Ibnu Asyur (al-Tahrir wa al-Tanwir)

banyak sekali-penj szNegngNUmun penulis di sini akan

memfokuskaﬁ'ﬁ&b ian iddah secara umum€gd ayat, yakni surah

idd@erai, kemudian

aI-Ba r yat

hot;s lyajl/ jumlah yang
; rjjksi semac’gmu/ n salah satu bentuk

gaya bahasa al-Quran ntahkan sesuatu. Ini dinilai lebih

berbentu r

kuat daripada redaksi yang menggunakan gaya perintah.*® Karena gaya
perintah belum menunujukkan terlaksananya perintah tersebut.

Bukankah ada yang diperintah tetapi enggan melaksanakannya? Gaya

48 M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), juz 1, 454.
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berita, apalagi dengan  menggunakan kata kerja  yang
berkesinambungan, memberi kesan telah dilaksanakannya apa yang
diberitakan itu dengan baik dan berkesinambungan dari waktu ke
waktu yang dalam konteks pembicaraan ayat di atas, adalah penantian
para isteri.

Bisa juga kekuatan perintah yang menggunakan redaksi berita,

lahir dari s{ﬁh\@&&p Mé}%wengandung kebenaran,
kesa@'m%u ke eritak@?ua wanita yang
d%y m yi yhalak tidak

iberitakan

ya

jdak.benar. ™ g
et
alafa iy erupak niyah
an&% vljabarkan'ann . Ulama

n,nt

/

r
a'txg: ba

yang m ap-haid. Jumnur tlama me
n wanita akan lebih jernih

suci (karena dalamlk%R@BQ

dalam memandang masalah dibanding ketika haid). Namun sahabat

au qur-u

suci ada pula

hwa quru’ adalah

4% M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), juz 1, 455.
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Ali, Umar, Ibnu Mas’ud, Abu Hanifah, al-Tsauri, lbnu Abi Laila
berpendapat quru’ berarti haid.*

Lebih lanjut Ibnu Asyur berpendapat maksud dari iddah ialah
untuk membuktikan kosongnya rahim dari janin. Namun tujuan iddah
ini tidak hanya sekedar itu. Di samping tujuan tersebut, juga untuk

memberikan  kesempatan  kepada suami  mempertimbangkan

keputusann@rcASauM%us digunakan untuk
mereagng dan intr h pi 0

\ di@her‘l
Lafaz Ti 42050 memiliki artj @&an sepuluh hari dan

yang dimaksud haRR@ﬁl jalah hari mulai pagi sampai

malam. Berbeda dengan ayat yang mewajibkan puasa ol 4335 aluad

=l & lafaz ayyam di sini hanya berlaku pada siang hari saja,

%0 Muhammad al-Thohir ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar al-Tunisiyah
li al-Nasyr, 1984), Juz. 2, him. 390.
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sedangkan malam harinya tidak diwajibkan melaksanakan puasa.®
Kaidahnya adalah ketika lafaz yang menunjukkan bilangan hari itu
adalah mudzakkar maka penghitungan harinya ialah sampai malam
hari, sedang jika menggunakan lafaz muannats maka cukup siang hari
saja tanpa malamnya.

Ayat di atas berbicara tentang masa menunggunya isteri yang

ditinggal W\M‘ 4}&5 SZNU@( bahwa redaksi ayat
dituj@'% 621 dunia. Tetapi
b%;kul j .yni menurut
ya wafat,

ut Qa tegas
tlbnasuk

enjadi tujuan

h ini”dltujukan
me an pada

I, a janganlah

ka alami. Begitu

isteri la elup ndah ya%
suaminya.. me mng‘B‘ angsung menampakkan

kegembiraan dan mencari atau menerima lamaran. Tetapi hendaklah ia

menunggu, setidaknya empat bulan sepuluh hari.>?

51 Muhammad al-Thohir ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar al-Tunisiyah
li al-Nasyr, 1984), Juz. 2, him. 442.

52 M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), juz 1, 474.
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Mengapa harus empat bulan sepuluh hari? Jika dikalkulasikan
empat bulan sepuluh hari menjadi 130 hari. Maksud dari iddah di sini
tentunya untuk mengetahui kosongnya rahim dari janin. Bahkan 130
ini disamakan dengan hari di mana janin mulai tumbuh dan
berkembang di dalam seorang wanita, 40 hari nuthfah, 40 hari alagah,
40 hari terakhir -menjadi mudghoh, pertumbuhan janin ini jika
dikalkulasilg(@jﬁughaM@ a Wafat tidak 120 hari?
Men a%mba -

l@({l bahwa wanita

i
tumya bukan
; Qma jika
i\d

@wafat,

I. Seandainya

Q

k, m cukup

ilangadyang dipilih di

sini ada%an Y oukan bﬂ@aid atau suci? Ini
agaknya“karen bi@ﬂ%@a an bulan dapat diketahui

oleh semua orang, berbeda dengan haid atau suci. Dengan terbukanya

kesempatan bagi semua orang untuk mengetahui masa tunggu itu,

maka semua ikut dapat melakukan control dan dengan demikian tidak

53 Muhammad al-Thohir ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar al-Tunisiyah
li al-Nasyr, 1984), Juz. 2, him. 442.
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akan ada seorang wanita yang mengakutelah habis masa tunggunya,

padahal masih tersisa beberapa hari.

Makna masa tunggu salah satunya adalah menampakkan rasa
berkabung atas kepergian sang suami. Oleh karena itu, pada masa

tersebut isteri tidak diperbolehkan berdandan seakan-akan merayakan
kepergian suamlnya S rtagng ehadiran suami baru. Namun ini
tentus sa ka rar I sang |steZJ ntuk memperburuk
pen %ya : t . rhm&@hadapl seorang
%’ pestay, Tidak

4 5 disg 3
wga - 'ngai g amat
Zwe ' N : ?ﬂvenuhi
: )ke .................... Ldir] dalh anak-andknya o SIS stn@palagi
me lag=aang bilenLicall diilti dapd pak buruk bagi
* g *

v83& PEinnva. Tetaadbukalke I(RRLINtUK menoNSey ataygenghadiri

\

3. \dd 12\
i «sJ)J” :

Artinya: “Dan perempuan perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan; dan
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-

54 M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), juz 1, 475.
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perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya........................... ”. (QS. Al-Thalag: 4).

Perempuan dikatakan menopause bila dia telah berhenti dari haid
(sebelumnya pernah haid), kemudian berhenti dan tidak keluar lagi.
Abu Bakar berkata, “Perempuan yang telah berhenti dari haid itu
berbeda dengan perempuan yang ragu. Perempuan yang telah berhenti

dari haid itu.iddahny: gml juga iddah perempuan yang

belum pe%'%al ( Q

| %’ﬁ e{tentang hukum
’*im/y/lusayyab

ere@n yang

li. Sestliah itu

mbu bulan
ilan*mguan

u _Bakar

Q

u (tentang

“dan pﬂquﬁx"ﬁ@ il, waktu iddah mereka

ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” Menurut Zahir ayat
ini, semua perempuan yang hamil, baik karena kematian suaminya

atau tidak, iddahnya ialah sampai dia melahirkan kandungannya.®®

%5 Abdul Halim Hasan Binjai, “TAFSIR AL-AHKAM”, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), him, 608.
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Sementara itu, sahabat Ali dan Abdullah bin Abbas berpendapat
bahwa iddah perempuan hamil yang ditinggal mati oleh suaminya
adalah masa yang lebih lama apakah kelahiran ataukan empat bulan
sepuluh hari, sebagai pengakomodiran antara ayat ini dan ayat yang
terdapat dalam surah al-Bagarah. Maksudnya adalah, jika yang lebih

lama adalah masa terjadinya kelahiran (lebih dari empat bulan sepuluh

hari) pere Lﬁ‘thAlg lerréaJ%r , masa iddahnya ialah
ng e@ a adalah masa
4

ylan sepuluh

lan Kedmuman

pe an hamil
u

empat bulan

sepuluh n p@tas waktu dalam
ayat Oeles (aiay R 35, _Begitu pula sebaliknya,

apabila iddah perempuan yang hamil telah melalui masa empat bulan

sepuluh hari, namun ia belum melahirkan kandungannya adalah belum
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berakhir, itu berarti mengabaikan pengertian penentuan waktu yang

terdapat dalam ayat | y3e 5 sl 4x3 ) Gemtily (yiai 56

B. Aspek-aspek Magqasid Tentang Ayat-ayat Iddah Perspektif Ibnu
Asyur
Bagaimana cara mengungkapkan magasid al-Quran? Apakah semua

yang dikatakan al;?raﬁlg dw ilcym?nakan, difungsikan dan
a

n
dijadikan da%}tuk hal-badlameaAtal Ikah ragara“khusus untuk

»

me

Juga akan benar.

krusial. @ ik beﬂ\’é
Namun jika langka ye@R n mengganggu langkah

mufassir magasidi dan bisa jadi merusak hasil penafsirannya meski

diawali dengan tujuan yang baik.>’

%6 Wahbah az-Zuhaili, “Tafsir al-Munir, Agidah Syariah Manhaj”, (Gema Insani), juz 14,
655

5" Wasfi Asyur Abu Zayd, Nahwa al-Tafsir al-Magasidi li al-Quran al-Karim Ru ’yah
Ta’sisiyah li Manhaj Jadid fi Tafsir al-Quran , ter. Ulya Fikriyati, (Kairo: Mofakaroun, 2019), 85.
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Dr. Wasfi Asyur mengungkapkan bahwa jalan untuk menggali
magasid al-Quran dapat dibagi menjadi empat bagian: pertama,
mencermati apa yang disampaikan oleh al-Quran itu sendiri; kedua,
melalui teknik induktif; ketiga, dengan cara penyimpulan; keempat,

mengikuti hasil riset para intelektual al-Quran yang mendalami magasid
ANSIN (@?
/ \ dalam@?a
a \\ mp

al-Quran.

Iilhmaqgasid al-

tkangal-Quran itu

engenyl’ apa\, yang

etmnanusia
- ‘
daba-kata

el ideal untuk

agasid

Y Ole% tul'sa\ Ihanya membahas
tentang tema tertentﬂl@d ya hanya dapat ditemukan

dalam beberapa bagian al-Quran (khusus). Cara ideal untuk membahas
maqasid khusus adalah dengan mengumpulkan ayat yang berkaitan

dengan bahasan.®® Setelah terkumpul baru kemudian diteliti dan

%8 Wasfi Asyur Abu Zayd, Nahwa al-Tafsir al-Magasidi li al-Quran al-Karim Ru ’yah
Ta’sisiyah li Manhaj Jadid fi Tafsir al-Quran , ter. Ulya Fikriyati, (Kairo: Mofakaroun, 2019), 86.

%9 Wasfi Asyur Abu Zayd, Nahwa al-Tafsir al-Magasidi li al-Quran al-Karim Ru 'yah
Ta’sisiyah li Manhaj Jadid fi Tafsir al-Quran , ter. Ulya Fikriyati, (Kairo: Mofakaroun, 2019), 35.
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dianalisis. Setelah itu kita akan menemukan ragam, karakter, bagian,
syarat, kaidah, aturan, manfaat ataupun pengaruh baru yang
berhubungan dengan bidang yang dikaji. Inilah yang disebut dengan
metode induktif (langkah kedua) untuk mengungkap magasid khusus
al-Quran.

Ketika penulis menjadikan iddah sebagai pembahasan, maka

asAS N
me.@%n o / -

agarah ayat 228 untuk

;s Sy ue—ﬂBJ‘

\jd\)\
= 5 e
diri
n apa

: kepada
n*ukmya
U meng endaki

138 1k 5 e Aagyl Geaiily ¢ Gai 5 [ESITST es-'m uﬁ;—‘-‘ i)—‘ﬂb
ujwmﬁ\jujﬂhwﬂ\uﬁumwéﬂcch; u@J;\ual\
,(Yﬁ“i)( SIS

Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan
dirinya (ber’iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah
habis “iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan

61



mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat”. (QS. Al-Bagarah: 234).
Dalam kedua ayat tersebut Allah mencantumkan lafaz (sl yi

(Jumlah khobariyah/ jumlah yang berbentuk berita), redaksi semacam

ini merupakan salah satu bentuk gaya bahasa al-Quran dalam
memerintahkan sesuaju. bih kuat daripada redaksi yang

nggun ﬂfi Aag & @ igi setiap wanita yang
dm@ &@nakan perintah

,.—’

ando N &
Alla ad i
urusannya’; pﬁw @BO

Terkait dengan hal tersebut, begitu sang isteri ditinggal oleh

suaminya, janganlah isteri langsung menampakkan kegembiraan dan

80 M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), juz 1, 454.
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mencari atau menerima lamaran. Tetapi hendaklah ia menunggu,
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.®!
3. Mengikuti Hasil Riset Mufassir Magasid
Langkah selanjutnya adalah mengikuti hasil riset para intelektual
al-Quran terkait ayat-ayat iddah. Ibnu Asyur berpendapat maksud dari

iddah ialah untuk membuktikan kosongnya rahim dari janin. Namun

tujuan iddaK| idaAS seMr%amping tujuan tersebut,

juga tuk mMembepd : dasua@ﬁe pertimbangkan
l@é&n / S S \'g/uwkan untuk
e » %

a@dz’ dan

"

totbhadap

t
dan menjauhi

ini Cehderung
ini ah 'unsur

| al ntahka atu hukum

/Vmas rem@ut, rumah tangga
dan keluarganya. PROBO

Muhammad Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya menjelaskan

syariat,

bahwa kebiasaan manusia jika terjadi perceraian biasanya kedua belah

pihak akan saling ingin membuktikan bahwa kesalahan yang terjadi

1 M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), juz 1, 474.
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bukanlah pada dirinya dan juga untuk membuktikan bahwa dirinya
tidak merugi dengan adanya cerai tersebut. Sehingga kedua belah
pihak biasanya segera ingin menikah kembali untuk membuktikan hal
tersebut. Oleh karena itu al-Quran datang untuk memperingatkan
bahwa menikah bukanlah hal yang buruk tapi terburu-buru menikah

juga tidak baik.52

Menuru[{ﬁ‘l}ﬂﬁﬁ&l M\éa)%ﬁ tafsir yang berbahasa

Bugis«neRjelaska / NSmicdah mié@fa\ untuk menjaga
. \ % e

| "~ B : ymn tersebut

| ‘%ﬁk

tel erhadapan

pu@deteksi
Y ; .
tu l@erjadl

ariat, berupa

ian langan
ete leh alat

angan Al alat canggih

itu tero@ apusia yai ka an_maksud yang
berbeda-beda “the @Rang Jujur ada pula yang
manulatif. Dengan adanya hal ini mulai disadari oleh banyak kalangan,
bahwa produk ilmu pengetahuan dan globalisasi tidak hanya
memberikan manfaat, tetapi juga mafsadat. Demikian pula persoalan

iddah, teksnya jelas dalam al-Quran, tetapi kini mulai dipertanyakan

52 M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), juz 1, 486-492.
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pemberlakuannya. Padahal, antara teks agama di satu pihak dengan
produk ilmu pengetahuan di pihak lain diharapkan terjadi keserasian.%

Dalam sebuah penelitian ilmiah oleh pakar ilmu pengetahuan
tentang rahasia di balik masa waktu iddah bagi seorang perempuan
yang dicerai mati atau dijatuhi talak oleh suami. Sebuah studi ilmiah

dan penelitian terbaru yang dilakukan oleh tim peneliti Amrika Serikat

menguatkan\mlﬁaMatM @ al-Quran dan hukum
syarins% yan sa i aC??la 120 hari dan
ann ~./

gi (bidang

klmrhadap

"

andrektur

, berdasarkan
itian aaFi sistem

el imun

e mengenali

obyek (

nita’dan menjaga

5

(menyimpan) " kar dan yang perlu

Q"S/@@D
diperhatikan adalah bahwa sel-sel tersebut hidup selama 120 hari di
dalam sistem reproduksi wanita. Dia juga menambahkan bahwa

penelitian ini juga menegaskan bahwa jika terjadi perubahan benda

asing yang masuk ke perempuan tersebut, seperti sperma/mani

63 Muhammad Yusuf, “Relevansi Pemikiran Ulama Bugis dan Nilai Budaya Bugis (Kajian
tentang Iddah dalam Tafsir Berbahasa Bugis Karya MUI Sulsel)”, Analisis, 1, (Juni, 2013).
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sebelum periode/masa ini, maka akan terjadi gangguan pada sistem
kekebalan tubuhnya dan mengakibatkan resiko tumor ganas. Dia (dr.
Jamal Eddin Ibrahim) menjelaskan bahwa ini menafsirkan secara
ilmiah seputar peningkatan kanker rahim dan payudara yang menimpa
para perempuan yang memiliki hubungan seksual dengan lebih dari

satu orang lelaki.

Dia me@
| ' khu

bah e%
o

{ ini™juga menetapkan

@2@ genetic yang
aren

K yu jika ada
rthamilan,
ic@sperma

7

gala ‘aspeknya)

dl

ilakukan oleh

' yang

hui hakikat

: i =

! | ‘er}qra
empiris% uran en&@wyebab penentuan
masa iddah selama @R@@@a&r/dalam al-Quran.

Robert Guilhem adalah orang yang mendidikasikan usianya untuk
melakukan penelitian tentang sidik pasangan laki-laki. Penelitiannya
membuktikan bahwa jejak rekam seorang laki-laki akan hilang setelah
3 bulan. Persetubuhan suami-isteri akan meninggalkan sidik (rekam

jejak) pada diri perempuan. Rekam jejak tersebut baru perlahan-lahan
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hilang 25 sampai 30 persen setiap bulan kalau pasangan tersebut tidak
melakukan hubungan suami-isteri. Setelah tiga bulan barulah sidik
rekam jejak tersebut hilang secara keseluruhan sehingga bagi
perempuan yang dicerai sipa menerima sidik laki-laki lain.®*

Hasil penelitiannya tersebut mendorongnya meneliti suatu

perkampungan muslim di Afrika. Dari penelitiannya dia menemukan

setiap wan@n;AnSﬂei Ki r@ jak ‘pasangannya saja.

Sem@;%)eneli' erkam;@znonmsulim di
Aégr)ka i me y jejak sidik

h i\5meliti

ri dan tengyata i a rekam jejak

g berasal dari

I mberlakuan

di
iddah )@/‘f}al- z al-na@i untuk menjaga
kesucian+janin yan @ .. a@a tidak bercampur dengan

yang lainnya. Akan tetapi bagaimana dengan nasib perempuan yang
menjadi tulang punggung keluarga dan berkarir di luar rumah untuk

tetap menyambung keberlangsungan hidup beserta kelurganya?

%4 Ade Istikomah, “Analisis Iddah Berdasarkan Pemanfaatan Teknologi Kedokteran dalam
Menafsirkan Tsalatsatu Quru ™, Istinarah, 1, (Juli, 2019).

8 http:/moeflich.wordpress, Penelitian Tentang Masa Iddah Perempuan Membuat Pakar
Yahudi Masuk Islam, diposting 28 Agustus 2012.

67



Tentu saja ulama telah mempertimbangkan hal tersebut karena
menjaga hidup (hifz al-nafs) juga merupakan tujuan dari
diberlakukannya sebuah syariat, oleh karena itu imam Syafi’i
berpendapat bahwa wanita yang ditinggal oleh suaminya mempunyai
beberapa kewajiban, diantaranya adalah tinggal di dalam rumah

(mulazamah). Meskipun begitu peluang untuk keluar rumah tidak

san"s?alAeSipuNeékjrﬁa dasarnya tidak boleh
%al al i i< ;d {ie Keluar rumah.
, yytu keadaan
se‘{%mg sulit

tertutup

, haig

8 Miftahul Maulidya, “Keluar Rumah Bagi Wanita Karir Pada Masa Iddah Wafat Menurut
Imam asy-Syafi’i dan Imam Syamsuddin as-Syarkhasi ”, (Skripsi, UIN Sumatera Utara Medan,
2019), 71.
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